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ABSTRAK

Seorang siswa yang baru memasuki dunia perguruan tinggi dituntut untuk
dapat menyesuaikan pola fikirnya serta cara belajarnya dengan lingkungan yang
serba ilmiah dan sistematis. Kesulitan dalam menyesuaikan diri dalam situasi ini,
terutama dalam cara belajarnya, maka akan berakibat pada kualitas serta kuantitas
mahasiswa yang menurun pada suatu lembaga pendidikan tinggi tersebut. Maka
dari itu dosen dituntut untuk lebih profesional dalam berinteraksi baik secara
formal maupun non-formal agar memudahkannya dalam mempengaruhi karakter
mahasiswa dalam menemukan cara belajar yang baik bagi diri mahasiswa yang
sesuai dengan tujuan dari visi dan misi lebaga pendidikan tinggi ditempatnya.
Karena keterbatasan serta aktifitas dosen yang banyak mengakibatken sulitnya
para dosen untuk terjun langsung memahami setiap kendala yang dihadapi
mahasiswanya dalam membentuk karakter tersebut. Sehingga dibutuhkan suatu
Sistem Pengambilan Keputusan (SPK) yang membantu dosen dafam pengambiian
keputusan/kebijakan bagi mahasiswanya, salah satunya yaitu metode Analytical
Hierarchy Process (AHP). AHP adalah metode yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan suatu masalah disederhanakan dalam suatu kerangka
berfikir yang terorganisir, sehingga memungkinkan dalam pengambilan keputusan
yang efektif atas masalah tersebut.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prioritas utama
permasalahan dalam menemukan cara belajar yang baik dengan menggunakan
metode Analytical Hierarchy Process pada mahasiswa Prodi Pendidikan
Matematika di STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa Tahun Akademik 2012/2013.

Penelitian ini adalah penelitian analisis dengan metode penelitian
kuantitatif yang dilaksanakan pada bulan Mei s/d Juli 2013. Instrumen yang
digunakan berupa lembaran Observasi dan Angket dengan skala Thomas Lorie
Saaty. Sedangkan analisis data yang digunakan adalah analisis berdasarkan
metode AHP yaitu perkalian kolom (z), Vektor PrioritaslVelftor E-igen (eVPy),
nilai Eigen Maksimum (Ap,,), perhitungan Indeks Konsistensi (CR) dan
penggabungan pendapat responden dengan Rataan Geometrik (Xg).

Dari hasil penelitian yang dilakukan, dlpc?roleh pnontgs utama
permasalahan yang dihadapi mahasiswa Prodi Pendidikan Materr}atlka dalam
belajar adalah permasalahan dari faktor motivasi internal m.al.las1swa dengan
tingkat persentase pengaruhnya 13,29%, schingga hal ini akan sangat
mempengaruhi sebagian besar mahasiswa/i Prodi Pendidikan Matematika dalam
belajamya. Serta prioritas utama yang menjadi kendala terbesar. mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika dalam menemukan cara belajar yang baik adalah masalah
yang diakibatkan faktor kesungguhan jiwa yang dimiliki Mahasiswa/i dalam
belajar dengan tingkat persentase 18,30%, §eh1ngga akan .berdampak pada
menurunnya tingkat pemahaman mahasiswa/i Prodi Pend.ldlkan Matematika
dalam mempelajari serta memahami sesuatu, dan secara tidak langsung ikut
menurunkan kuntitas dan kualitas dari Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika.



BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pelajar yang memasuki lingkungan perguruan tinggi akan melibatkan diri
dalam situasi hidup akademis. Situasi ini berbeda dengan apa yang pernah dialami
dalam lingkungan sekolah pada umumnya yang relatif mudah memperoleh
bimbingan dan penyuluhan. Karena pada dasarnya, pendidikan orang dewasa
(andragogy) berbeda dengan pendidikan anak-anak (paedagogy). Dimana,
pendidikan anak-anak berlangsung dalam bentuk identifikasi dan peniruan,
sedangkan pendidikan orang dewasa berlangsung dalam bentuk pengarahan diri
sendiri untuk memecahkan masalah.'! Hal ini memerlukan kesadaran dari dalam
diri mahasiswa yang berada diantara berbagai macam problema secara sendiri.
Oleh karena itu, mahasiswa wajib mengadakan adaptasi dengan dunia barunya,
terutama adaptasi pola fikir serta cara belajar agar memudahkannya dalam
menjalani pendidikan di perkuliahan.

Tokoh filsuf Aristoteles, membedakan pola fikir manusia atas 2 macam
yaitu:? pertama, pola berfikir a priori yang merupakan pola berfikir subjektif
dengan menganggap pendapatnya sendiri yang benar dan selalu bersikap menolak
setiap pendapat dari pihak lain tanpa suatu alasan yang rasional. Kedua, pola

berfikir a posteriori merupakan suatu pola berfikir yang mendasarkan fikiran atas

! Suprijanto, Pendidikan Orang Dewasa dari Teori Hingga Aplikasi, (Jakarta, Bumi
Aksara,2008), hal. 11.
. ? Burhanuddin Salam, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi, (J akarta, Rineka
Cipta, 2004), hal. 2.



pengalaman yang saling menghargai dan berorientasi kepada kebenaran yang
objektif.

Selaras dengan pola fikir manusia yang diuraikan di atas, pada
kenyataannya dalam perkuliahan masih terlihat bahwa pola pikir mahasiswa
masih cenderung menggunakan pola berfikir yang a prior, sehingga dapat
menimbulkan berbagai macam problema dalam perkuliahan khususnya dalam
proses belajar-mengajar. Apabila hal ini terus berlangsung, maka akan
mengakibatkan menurunnya kualitas dan kuantitas dari mahasiswa itu sendiri,
serta dampak tersebut juga akan mempengaruhi lembaga pendidikannya. Untuk
itu, mahasiswa perlu melakukan suatu perubahan dengan memperbaiki cara
belajarnya, karena pada dasarnya cara belajar itu sendiri bersifat individual.
Artinya, suatu cara yang tepat bagi seseorang belum tentu tepat pula bagi orang
lain, misalnya: kebiasaan, membaca, waktu belajar dan hal lain yang bersifat
teknis.” Dengan menyesuaikan keadaan dirinya terhadap lingkungan sekitar dari
segala aspek, sehingga membantu Mahasiswa baru dalam menemukan suatu cara
belajar yang baik dalam lingkungan perkuliaban.

Namun, untuk menemukan suatu cara belajar yang baik tidaklah mudah,
dikarenakan banyak faktor yang harus diperhatikan baik faktor yang
mempengaruhi belajar maupun faktor yang menjadi syarat dalam menemukan
cara belajar yang baik bagi Mahasiswa. Sehingga ketika faktor itu tidak lagi
menjadi perhatian baik dari Mahasiswa maupun Dosen, maka akan menimbulkan

Masalah-masalah dalam proses belajar-mengajar. Hal ini terbukti dari argumen

) * Burhanuddin Salam, Cara Belajar yang Sukses di Perguruan Tinggi, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2004), hal. 3.



para dosen tentang mahasiswanya seperti: kurangnya interaksi mahasiswa dalam
proses belajar-rﬁengajar, kecendrungan mahasiswa untuk bersikap pasif dalam
kegiatan pembelajaran dan lain-lain. Maka dari itu, sebagai seorang pendidik yang
profesional, dosen didiharapkan dapat mengarahkan serta membantu
mahasiswanya dalam beradaptasi dalam kegiatan perkuliahan, terutama dalam
menemukan cara belajar yang baik diperkuliahan. Untuk itu dosen harus
mengetahui terlebih dahulu faktor apa yang menjadi permasalahan serta
berpengaruh besar bagi Mahasiswa dalam belajar dan menghubungkannya pada
syarat dalam menemukan cara belajar yang baik, agar kendala dalam menemukan
cara belajar yang baik dalam setiap diri Mahasiswa dapat teratasi. Akan tetapi,
kurangnya interaksi langsung antara Dosen dengan Mahasiswa yang disebabkan
dari keterbatasan waktu, kegiatan dosen padat serta banyaknya faktor yang harus
diperhatikan dan dihubungkan, sulit bagi dosen untuk mengetahui faktor apa yang
menjadi permasalahan dan berpengaruh besar bagi mahasiswanya dalam
menemukan cara belajar yang baik. Oleh kafena itu, dibutuhkan suatu metode
analisa khusus yang dapat menunjukkan prioritas-prioritas dari permasalahan cara
belajar yang baik dengan menganalisis dari faktor-faktor yang mempengaruhi,
yaitu dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process (AHP).

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP) adalah suatu teori
penentuan keputusan dimana mencari alternatif-alternatif yang baik diantara
alternatif yang terbaik dari beberapa kriteria permasalahan yang sudah ditentukan,
yang akan menjadi bahan tinjauan. Digunakannya metode AHP oleh peneliti

karena AHP memiliki keunggulan dalam menjelaskan proses pengambilan



keputusan yang akan menjadi prioritas paling utama dalam permasalahan, karena
dapat digambarkan secara grafis sehingga mudah dipahami oleh semua pihak
yang terlibat dalam pengambilan keputusan. Penggambaran secara grafis ini
ditinjau dari kesatuan, kompleksitas, saling ketergantungan, penyusunan hirarki,
pengukuran, konsistensi, sintesis, tawar-menawar, penilaian dan pengulangan
proses dari suatu permasalahan yang diteliti.*

Dengan demikian, berdasarkan dari paparan di atas, maka peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian yang berjudul “Analisis pefmasalahan cara belajar

yang baik dengan menggunakan metode Analytical Hierarchy Process pada
Mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika di STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa

Tahun Akademik 2012/2013.

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan pada latar belakang di atas,
maka peneliti merumuskan permasalahan yaitu “Apakah yang menjadi prioritas
utama permasalahan dalam menemukan cara belajar yang baik dengan
menggunakan metode Analytical Hierarchy Process pada mahasiswa Prodi
Pendidikan Matematika di STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa Tahun Akademik

2012/2013?”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan dari perumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian ini

adalah “Untuk mengetahui apakah yang menjadi prioritas utama permasalahan

4 Marimin, Teknik dan Apliaksi Pengambilan Keputusan Kriteria Majemuk, (Jakarta :
Grasindo,2005), hal. 77-78.




dalam menemukan cara belajar yang baik dengan menggunakan metode
Analytical Hierarchy Process pada mahasiswa Prodi Pendidikan Matematika di

STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa Tahun Akademik 2012/2013.”

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Bagi Prodi, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan kebijakan
(peraturan) yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di Prodi Matematika
STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa, khususnya dalam sistem belajar
niengajamya.

2. Bagi Dosen, sebagai bahan pertimbangan dalam menentukan strategi cara
mengajar yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa di Prodi Matematika
STAIN Zawiyah Cot Kala Langsa.

3. Bagi mahasiswa, sebagai bahan tinjauan mahasiswa dalam memahami faktor
yang menjadi kendala terbesar dalam cara belajar di Perguruan Tinggi, serta
masukan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai pengambilan
keputusan lainnya.

4. Bagi peneliti, sebagai bahan untuk menambah pengetahuan dan wawasan
peneliti dalam memahami faktor cara belajar yang baik, serta dalam

mengembangkan bidang pengambilan keputusan.



E. Batasan Masalah

Untuk menghindari terlalu meluasnya masalah dan adanya bias dalam
pengambilan kesimpulan/keputusan dalam penelitian ini maka peneliti membatasi
masalah sebagai berikut:

1. Objek penelitian ini dititik beratkan hanya pada mahasiswa Prodi Matematika
semester 2 sampai 6 yang memenuhi syarat sebagai responden di STAIN
Zawiyah Cot Kala Langsa Tahun Akademik 2012/2013.

2. Dalam penelitian ini, peneliti hanya menghubungkan faktor yang
mempengaruhi  belajar  (Kematangan/Pertumbuhan/Usia,  Kecerdasan/
Intelejensi, Latihan dan Ulangan, Motivasi, Sifat-sifat Pribadi Seseorang,
Keadaan Keluarga, Guru dan Cara Mengajar, Alat-alat Pelajaran, Motivasi
Sosial, dan Lingkungan dan Kesempatan) dengan faktor yang menjadi syarat
dalam terbentuknya cara belajar yang baik (Faktor kesungguhan jiwa, Faktor
keseimbangan, Faktor konsentrasi, Faktor jiwa objektif, Faktor antusiasme

atau semangat kegembiraan dalam belajar, dan Faktor wawasan ilmiah yang

luas) dengan analisis metode AHP.

F. Definisi Operasional
1. Permasalahan Cara Belajar Yang Baik
Masalah adalah sesuatu yang tidak disukai adanya, menimbulkan
kesulitan bagi diri sendiri dan atau orang lain, ingin atau perlu dihilangkan.’

Cara belajar adalah gaya atau kebiasaan belajar yang dilakukan seseorang

% http://samadaranta. wordpress.com/2010/ 12/28/masalah-masalah-dalam-belajar/.
(Diakses pada tanggal 23 Oktober 2013).



dalam belajar. Dimana, cara belajar setiap otang itu pasti berbeda-beda. Belajar
yang baik aﬂalah cara belajar yang teratur, cara belajar yang dipergunakan turut
menentukan hasil belajar yang diharapkan.’ Sehingga dapat didefinisikan,
permasalahan cara belajar yang baik adalah kesulitan/kendala yang dihadapi
seseorang dalam menemukan suatu kondisi dari gaya atau kebiasaan belajar
agar memiliki metode/cara belajar yang baik.

2. Analitytical Hierarchy Proses adalah metode yang digunakan dalam proses
pengambilan keputusan suatu masalah disederhanakan dalam suatu kerangka
berpikir yang terorganisir, sehingga memungkinkan dalam pengambilan

keputusan yang efektif atas masalah tersebut.’

——

¢ http://id shvoong.com/sosial-sciences/education/2269443-pengertian-cara-belajar/,

(Diakses jada tanggal 23 Oktober 2013).
Marimin, Teknik dan Aplikasi Pengamilan KeputusanKriteria Majemuk, (Jakarta:
Grasindo, 2005), hal. 189.



